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Abstract 

 

Asrin, 2019. Effect of salinity on the growth and moulting of spotted Shrimp (Metapenaeus 

affinis). Under the guidance of Achmad Syafei Sidik and Komsanah Sukarti.The experiment 

aimed to assess the effect of salinity differences on the growth and moulting of spotted 

shrimp (Metapenaeus affinis). This experiment was conducted at the Laboratory of 

Toxicology, Department of Aquaculture, Faculty of Fisheries and Marine Science, 

Mulawarman University, from June 7 to July 7, 2018. The completely randomized design 

(CRD) with three treatments and four replications was applied in the experiment, i.e. :P1 

:Salinity 25 ppt;P2 : Salinity 15 ppt andP3 : Salinity 5 ppt. Results show that salinity 

differences did not affect significantly on the growth, number of moulting and survival rate 

of the shrimp. Moulting at 5, 15 and 25 ppt occured 23, 33 and 32 times, respectively. The 

highest shrimp survival rate of 95% was obtained at 5 ppt salinity. 

Keywords: Salinity, moulting frequency 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Udang bintik (Metapenaeus affinis) masuk 

dalam kelompok udang penaeidyang seumur 

hidupnya pada perairan payau, yaitu perairan 

yang menjadi pertemuan antara air sungai dan 

air laut. Udang ini memiliki warna yang putih 

keruh dengan bintik-bintik pada tubuhnya 

sehingga disebut sebagai udang bintik. 

Menurut Buwono (1993) udang yang 

dipelihara pada salinitas 35-40 ppt  

pertumbuhannya agak lambat bila 

dibandingkan dengan udang yang dipelihara 

pada salinitas 15-25 ppt, karena pada salinitas 

yang terlalu tinggi dapat menghambat 

terjadinya moulting sebagai indikator adanya 

pertumbuhan udang.Pertumbuhan udang akan 

lebih cepat pada salinitas antara 5- 10 ppt 

tetapi akan rentan terhadap penyakit. Salinitas  

yang terlalu tingggi sering terjadi pada musim 

kemarau, sedangkan pada musim hujan 

salinitas akan rendah. 

Dalam kaitannya antara salinitas, 

pertumbuhan dan moulting udang bintik, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh salinitas terhadap 

pertumbuhan dan moulting udang bintik 

(M.affinis). 
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2. METODOLOGI 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian inidilaksanakan di Laboratorium 

Toksikologi Perairan Jurusan Budidaya Perairan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Mulawarman Samarinda. Penelitian 

dilaksanakan dari 07 Juni s/d 07 Juli 2018 

dimulai dari persiapan alat dan bahan. 

 

A. Alat dan Bahan 

 

Akuarium ukuran 25x25x25 cm sebanyak 12 

buah, kemudian Hand refraktometer (untuk 

mengukur salinitas) serta bahan penelitian 

seperti udang bintik berukuran 6-7 cm dan 

berat 2-3 gram, air laut, air tawar, kemudian 

pakan komersil. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Air laut yang dimasukkan dalam akuarium 

penampungan terlebih dahulu diukur 

salinitasnya. Untuk memperoleh salinitas media 

dengan salinitas perlakuan air tawar untuk 

pengenceran dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Hadie dan Supriatna (1988) 

sebagai berikut :V1X N1 = V2 X N2 

Keterangan: 

V1 = Volume asal ( air yang akan diencerkan) 

V2 = Volume setelah pengenceran 

N1 =  Salinitas air laut mula - mula 

N2 =  Salinitas setelah pengenceran (yang 

diharapkan).Jumlah udang bintik sebanyak 60 

ekor, kemudian diukur panjang dan berat 

awalnya, kemudian dilakukan penebaran udang 

bintik dengan kepadatan 5 ekor masing-masing 

akuarium, agar mudah dalam pengamatan tiap 

akuarium.Frekuensi pemberian pakan dua kali 

sehari, yaitu pada waktu pagi   (08.00-09.00) 

dan sore hari ( 16.00- 17.00 ) sesuai dengan 

perlakuan.Penyiponan dan pergantian air 

dilakukan apabila kondisi air mulai terlihat     

kotor.Pergantian air media  sebanyak  25%  dari  

volume  total setiap hari pada pukul 07.00 Wita, 

dan dilakukan  kontrol  kualitas  air. Pengukuran 

kualitas  air  dilakukan sebelum pergantian air 

pada pukul 06.00 Wita  dan  pengukuran  

selanjutnya setelah  pergantian  air,  dilakukan  

pada pukul 18.00 Wita. 

Melakukan pengamatan parameter kualitas air 

seperti Suhu,DO, Salinitas. 

A. Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengukuran pertumbuhan panjang dan 

berat udang dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian, untukpanjang diukur mulai dari 

ujung bagian rostrum hingga ujung bagian 

uropod, kemudian hasil pengukuran 

dimasukkan dalam rumus Effendi (1997).          

B. Perhitungan kelangsungan hidup dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah udang 

yang hidup pada awal penelitian dan akhir 

penelitian kemudian hasilnya dimasukkan 

dalam rumus Effendi (1997) : 

 

SR =
jumlah awal penelitian

jumlah akhir penelitian
x 100% 

 

C. Kualitas Air 

Parameter kualitas air sebagai data 

penunjang yang diamati selama penelitian 

meliputi :Suhu, DO, dan Salinitas. Pengamatan 

kualitas air dilakuan pada awal dan akhir 

penelitian.  

 

D. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan dalam penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga 

terdapat 12 unit percobaan. Menurut Hanafiah 

(2014), Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

merupakan rancangan yang digunakan pada 

kondisi lingkungan, alat, bahan dan media yang 

homogen. adapun perlakuannya sebagai 

berikut : 

P1 = Salinitas25 ppt 

P2 = Salinitas15 ppt 

P3 = Salinitas5 ppt 

Data yang diperoleh sebelumnya di uji 

homogenitasnya, jika data homogen maka 

dapat dilakukan uji sidik ragam. Setelah diuji 

sidik ragam dan hasilnya F hit > F tab maka di 

lanjutkan dengan uji lanjut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan 
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Hasil pengukuran panjang pengaruh 

salinitas terhadap pertumbuhan dan frekuensi 

moulting udang bintik dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan panjang udang bintik 

pada salinitas berbedaBerdasarkan  Gambar 1 

tersebut pertumbuhan panjang udang bintik 

minggu pertama sampai minggu keempat 

menunjukan panjang pada perlakuan (P1) 25 

ppt dari 7.5 cm menjadi 8 cm, sedangkan pada 

perlakuan (P2) 15 ppt panjang udang minggu 

pertama sampai dengan minggu keempat dari 

7,5 cm menjadi 7,9 cm. Pada perlakuan (P3) 5 

ppt juga terjadi peningkatan pertumbuhan 

panjang dari 7,6 cm dari minggu pertama 

menjadi 7,9 cm di minggu ke empat. 

Peningkatan pertumbuhan panjang dari 

perlakuan P1 sampai perlakuan P3 

perbedaannya sangat kecil sehingga hasil sidik 

ragam  menunjukkan perlakuan salinitas 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjangnya. 

Data pertumbuhan berat udang bintik yang 

ditimbang selama penrlitian dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2, pertumbuhan 

berat udang pada perlakuan P1 minggu 

pertama 2,3 gram sampai minggu keempat 

menjadi 2,4 gram, pada perlakuan P2 berat 

pada minggu pertama 2,4 gram kemudian 

minggu keempat terjadi penurunan 2,2 gram 

dan pada perlakuan P3 minggu pertama 2,5 

gram kemudian menurun menjadi 2,1 gram. 

Peningkatan terjadi pada perlakuan P1 

kemudian menurun pada perlakuan P2 dan P3 

namun perbedaannya sangat kecil sehingga 

hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan 

salinitas berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan beratnya. Berdasarkan 

hasil pengukuran dan penimbangan udang 

bintik sampai hari terakhir penelitian 

menunjukkan pertumbuhan berat dan panjang 

yang tertinggi pada pelakuan P1. Pertumbuhan 

berat dan panjang yang terendah pada 

perlakuan P2, dan P3. 

A. Jumlah  Moulting UdangBintik. 

Proses timbulnya moulting sendiri 

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu  pengaruh 

kondisi  lingkungan  (intensitas cahaya, salinitas, 

suhu, dan DO), pengaruh makanan dan aktivitas 

makan udang dan pengaruh jenis kelamin serta 

umur udang  dimana interval moulting antara 

udang muda lebih pendek daripada udang 

dewasa (Azis, 2008).  

Gambar  4. Jumlahmoultingudangbintik. 

 

 

Gambar 5. Rata-rata moultingudangbintik.  
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Dari hasil pengamatan selama penelitian 

diperoleh data jumlah moulting udang bintik 

tertinggi berada pada perlakuan P2 (15 ppt) 

dengan jumlah 33 kali mengalami proses 

moulting, sedangkan jumlah moulting 

perlakuan P1 (25 ppt) dengan jumlah 32 kali 

mengalami moulting, dan moulting terendah. 

pada perlakuan P3 (5 ppt) sebanyak 23 kali 

mengalami moulting dari seluruh total udang 

yang dipelihara. Udang bintik selalu moulting 

karena kulit cangkang tidak elastis untuk 

tumbuh dengan ukuran yang lebih besar ini 

sesuai seperti pendapat Zaidy (2007), moulting 

adalah proses pergantian cangkang pada udang 

(crustacea) dan terjadi ketika ukuran tumbuh 

udang bertambah besar. 

B. KelangsunganHidup 

 

Berdasarkan hasil pengukuran dan 

penghitungan data kelangsungan hidup udang 

bintik menunjukkan bahwa kelangsungan hidup 

udang bintik (M.affinis) pada minggu pertama 

sampai minggu keempat memberikan hasil 

tidak berbeda nyata, sehingga tidak dilanjutkan 

dengan uji BNT. Pada gambar 3, terlihat bahwa 

tingkat mortalitas terus bertambah dari minggu 

pertama sampai keempat. Namun demikian 

kecepatan pertambahan mortalitas atau jumlah 

udang yang mati, tidak sama antara perlakuan 

P1, P2 dan P3. Dengan semakin cepatnya 

tingkat pertumbuhan, maka akan diimbangi 

dengan semakin tingginya aktivitas dari udang 

tersebut. Dari hal tersebut, dalam wadah 

percobaan tentu saja akan semakin sering atau 

besar kemungkinan terjadinya proses 

persaingan atau kompetisi. Pemberian pakan 

yang kadang terlambat mengakibatkan 

terjadinya kompetisi pakan. Menurut  

Qurata’ayun  (2009) salinitas  dapat  

mempengaruhi  nafsu  makan udang,  jika  nilai  

salinitas  tinggi  maka rasio konversi pakan (FCR) 

akan tinggi. Keadaan  ini menimbulkan efek 

yang buruk bagi kelangsungan hidup udang. 

Bagi udang bintik yang kalah bersaing terlihat 

kondisinya lemah dan dari keadaan ini 

menimbulkan sifat kanibalisme dari udang 

bintik yang lebih kuat. Timbulnya sifat kanibal 

juga terjadi apabila ada udang yang melakukan 

mouting (pergantian kulit), kondisinya akan 

melemah sehingga merangsang udang lain 

untuk memangsa. Fase moulting merupakan 

saat kritis dalam hidup udang udang bintik.

 rata-rata persentase 

kelangsungan hidup udang pada salinitas dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Rata–rata kelangsungan hidup udang 

bintik pada salinitas berbeda. 

 

Selama penelitian tingkat kelangsungan 

hidup udang bintik menunjukkan bahwa 

perlakuan P2 memberikan tingkat kelangsungan 

hidup yang tinggi yaitu sebesar 95 %. Perlakuan 

P3 sebesar 85% dan yang terendah pada 

perlakuan P1 80% . Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 3. Menurunnya nilai 

kelangsungan hidup (Survival Rate) pada 

beberapa perlakuan, diduga terjadi kematian 

diawal percobaan disebabkan udang bintik 

masih beradaptasi dengan media pemeliharaan 

yang berbeda dari media pada saat aklimatisasi. 

Menurut Effendie (1997) dalam Beauty (2012), 

penurunan kelangsungan hidup disebabkan 

oleh banyak faktor, salah satunya kepadatan 

tebar yang mengarah pada persaingan pakan, 

ruang gerak dan konsumsi oksigen.  

C. Kualitas Air 

Selama penelitian berlangsung telah 

dilakukan pengamatan kualitas air sesuai 

dengan prosedur penelitian yakni : suhu, 

oksigen terlarut (DO) dan salinitas pada 

perlakuan masing – masing seperti pada tabel. 

Pengukuran suhu selama penelitian pada 

perlakuan P1 berkisar pada 27,7 – 28 
0
C, 

perlakuan P2 berkisar pada 27,6 – 29,2 
0
C dan 

perlakuan P3 berkisar pada 27,3  – 28.1 
0
C. 

Kenaikan dan penurunan suhu yang terjadi 

dalam kisaran optimal dan cukup baik bagi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 

bintik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baliao 

dan Siri (2002) dalam Amirna dkk (2013) yang 

menyatakan bahwa kondisi suhu yang ideal bagi 
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kehidupan udang bintik adalah air yang 

mempunyai suhu kisaran 28-31
o
C. Suhu yang 

ideal untuk kehidupan udang adalah 25 - 30
o
C. 

Apabila suhu turun hingga18
o
C dapat 

mengakibatkan aktivitas udang menurun 

misalnya dalam hal makan. Jika suhu turun 

hingga 12
o
C akan dapat menimbulkan kematian 

(Buwono,1993) Hal ini diduga karena lokasi 

pada penelitian berada pada ruangan yang 

tertutup sehingga suhu di dalam ruangan 

peneltian dapat terjaga dan stabil. Pengamatan 

terhadap kondisi kualitas air sangat penting 

untuk mendukung kehidupan  udang bintik 

pertumbuhan larva udang selama penelitian. 

Menurut Dharmadi dan Ismail (1993), 

temperatur yang cocok untuk pertumbuhan 

larva udang antara 25-32°C. 

Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen / DO) 

Selama pengamatan diperoleh kisaran oksigen 

terlarut media pemeliharaan antara 3,8 – 4,5 

nilai ini pada kisaran yang layak bagi kehidupan 

udang bintik. Oksigen terlarut media 

pemeliharaan selalu berada dalam kisaran yang 

layak karena aerasi berfungsi dengan baik.. 

Kadar oksigen terlarut tersebut baik untuk 

pemeliharaan larva udang bintik.Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Amri dan Iskandar (2008) 

dalam Amirna dkk (2013) menyatakan bahwa 

kandungan oksigen terlarut yang baik 

kehidupan udang vename 4 – 8mg/l.Menurut 

Buwono (1993) udang yang dipelihara pada 

salinitas yang 35-40 ppt pertumbuhan agak 

lambat bila dibandingkan dengan udang yang 

dipelihara pada salinitas 15-25 ppt, karena pada 

salinitas yang terlalu tinggi dapat menghambat 

terjadinya moulting sebagai indikator adanya 

pertumbuhan udang. Sebaiknya pertumbuhan 

udang akan lebih cepat pada salinitas antara 5-

10 ppt tetapi akan rentan terhadap penyakit.  

Salinitas yang terlalu tinggi sering terjadi 

pada musim kemarau, sedangkan pada musim 

hujan salinitas akan rendah. Pengukuran 

salinitas selama penelitian diperoleh hasil 

dengan kisaran 24 – 25 ppt. Kenaikan dan 

penurunan salinitas yang terjadi masih berada 

dalam kisaran optimal dan masih mendukung 

pertumbuhan dan kehidupan udang. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Nababan, dkk., 

(2015) menyatakan bahwa salinitas yang baik 

untuk pertumbuhan berkisar antara 10-30 ppt. 

Kisaran tersebut baik untuk kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan udang karena menurut Amri 

dan Kanna (2008), kisaran salinitas yang baik 

bagi pembenihan udang vanamei adalah 15 – 

30 ppt. Ini disebabkan tingkat salinitas yang 

rendah mempercepat proses moulting  

sehingga  post  larva  udang  mengalami 

pertumbuhan yang sangat cepat.  

Menurut Ari (2010), pertumbuhan  larva  

udang pada salinitas rendah lebih cepat 

dibanding salinitas tinggi, karena kemampuan 

penyerapan air saat pergantian kulit (moulting). 

Sehingga tubuh mengembang lebih tinggi 

dibanding dengan pada salinitas tinggi. Dahril 

dan Muchtar (1985) menyebutkan  pergantian 

kulit merupakan indikator dari  pertumbuhan 

udang, semakin cepat udang berganti kulit 

berarti pertumbuhan  semakin  cepat pula. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan, analisis dan 

pembahasan terhadap data yang diperoleh 

selama penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kisaran salinitas 5-25 ppt tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

panjang dan berat terhadap frekuensi 

moulting dan kelangsungan hidup udang 

bintik. 

2. Frekuensi moulting udang bintik pada 

perlakuan salinitas 5 ppt sebanyak (23 kali) 

terendah di banding perlakuan 15 ppt ( 33 

kali) dan perlakuan 25 ppt (32 kali). 

3. Kisaran salinitas 15 ppt menghasilkan 

tingkat kelangsungan hidup tertinggi (95%) 

dibandingkan perlakuan 5 ppt (85%) dan 

perlakuan 25 ppt (80%). 
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